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            7 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Pengertian perusahaan Berdasarkan Ketentuan staatsblad (lembaran negara)1938 No.276 maka pasar 2 sampai dengan pasal 5 KUHD (Kitab Udang-Undang Hukum Dagang) telah dihapus sehingga berakibat pengertian “pedagang” dihapus dan diganti dengan “perusahaan”. 1. Menurut Udang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan pasal 1 huruf (b), perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba; 2. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang dokumen perusahaan pasal 1 butir (2). Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan tetap dan terus-menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba, baik diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan berada di wilayah Negara Republik Indonesia. B. Unsur – Unsur Perusahaan Berdasarkan dua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa unsur- unsur sebuah perusahaan, yaitu: 1. Adanya kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan tetap. Hal ini bertujuan untuk melindungi pihak lain (pihak konsumen dan pihak ketiga). 
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7
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Pengertian perusahaan
 Berdasarkan Ketentuan staatsblad (lembaran negara)1938 No.276 maka
 pasar 2 sampai dengan pasal 5 KUHD (Kitab Udang-Undang Hukum Dagang)
 telah dihapus sehingga berakibat pengertian “pedagang” dihapus dan diganti
 dengan “perusahaan”.
 1. Menurut Udang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar
 Perusahaan pasal 1 huruf (b), perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang
 menjalan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang
 didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Republik Indonesia,
 dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba;
 2. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang dokumen
 perusahaan pasal 1 butir (2). Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang
 melakukan kegiatan tetap dan terus-menerus dengan tujuan memperoleh
 keuntungan atau laba, baik diselenggarakan oleh perorangan maupun badan
 usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang
 didirikan dan berada di wilayah Negara Republik Indonesia.
 B. Unsur – Unsur Perusahaan
 Berdasarkan dua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa unsur-
 unsur sebuah perusahaan, yaitu:
 1. Adanya kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan tetap. Hal ini
 bertujuan untuk melindungi pihak lain (pihak konsumen dan pihak ketiga).

Page 2
                        

8
 2. Terang-terangan. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan image yang
 kurang baik dari perusahaan, disamping itu juga untuk menguntungkan
 perusahaan yang bersangkutan dalam kepentingan publikasi, promosi, dan
 perizinan.
 3. Diadakan pembukuan. Hal ini dimaksudkan untuk transparansi keuangan
 dan dalam hal pemungutan pajak.
 4. Dengan tujuan mencari keuntungan atau laba. Hal ini adalah target utama
 sebuah perusahaan didirikan.
 5. Ada bentuk usaha yang jelas. Artinya perusahaan tersebut apakan dijalankan
 oleh perorangan atau oleh badan usaha dan apakah perusahaan tersebut
 berbadan hukum atau tidak berbadan hukum.
 C. Bentuk – bentuk Perusahaan
 1. Perseorangan (UD)
 Perusahaan perseorangan merupakan bentuk perusahaan yang sering
 dipakai oleh masyarakat Indonesia, biasa perusahaan ini berskala kecil. Bentuk
 perusahaan ini dimiliki oleh seseorang dan ia bertanggungjawab sepenuhnya
 atas semua kegiatan dan resiko perusahaan. Walaupun jumlah perusahaan yang
 ada relatif banyak, tetapi volume penjualan masing-masing perusahaan relatif
 kecil. Disamping itu tidak diperlukan izin pendirian perusahaan ini. Selama ini
 pemerintah tidak menentukan suatu kategori khusus tentang bentuk perusahaan
 ini. Jadi, tidak ada pemisahan secara hukum antara perusahaan dan kepentingan
 pribadi pemilik perusahan.
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 2. Firma (Fa)
 Firma merupakan suatu persekutuan antara dua orang atau lebih dengan
 nama bersama untuk menjalankan usaha, dimana tanggungjawab masing-
 masing anggota Firma tidak terbatas. Sedangkan untuk laba yang diperoleh
 perusahaan akan dibagi secara bersama-sama, demikian apabila perusahaan
 mengalami kerugian maka akan ditanggung bersama-sama. Ketentuan
 mengenai Firma dan intinya sebagai berikut:
 a. Dalam keanggotaan semua berhak menjadi pemimpin.
 b. Anggota tidak boleh memasukkan orang lain untuk menjadi anggota
 tanpa persetujuan anggota lain.
 c. Keanggotaan tidak dapat dipindahkan atau dimandatkan kepada orang
 lain selama anggota tersebut masih hidup.
 d. Pemisahaan kekayaan priadi dengan kekayaan perusahaan tidak ada
 artinya. Sebab bila kekayaan perusahaan tidak cukup untuk melunasi
 hutang perusahaan, maka kekayaan sekutu yang menjadi jaminannya.
 e. Sekutu yang tidak memasukkan modal, hanya tenaga saja maka akan
 memperoleh bagian laba atau rugi sama dengan sekutu yang
 memasukkan modal terkecil.
 3. CV (Commanditaire Vennootschaap)
 Persekutuan Komanditer adalah suatu persekutuan dimana satu atau
 beberapa orang sekutu mempercayakan uang atau barang kepada satu atau
 beberapa orang yang menjalankan perusahaan yang bertindak sebagai
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 pemimpin. Tujuannya adalah memberikan peluang kepada perseorangan yang
 ingin ikut menanamkan modalnya dengan tanggungjawab terbatas. Perusahaan
 jenis ini dijalankan oleh seorang sekutu yang aktif dan bertanggungjawab atas
 semua resiko atau kewajiban pihak ketiga. Tanggungjawab ini juga sampai
 pada harta pribadi apabila perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya.
 4. PT (Perseroan Terbatas)
 Perseroan Terbatas adalah suatu persekutuan untuk menjalankan
 perusahaan yang mempunyai modal usaha yang terbagi atas beberapa saham.
 Dimana para sekutu/persero turut mengambil bagian sebanyak satu atau lebih
 saham.
 D. Teori Pemasaran.
 Menurut Tjiptono (2008) pemasaran adalah suatu aktifitas, serangkaian
 institusi dan proses menciptakan, menghubungkan, menghadirkan dan
 menawarkan peningkatan yang memberikan nilai kepada pelanggan, client,
 partners, dan masyarakat luas.
 1. Konsep Startegi Pemasaran Produk (Marketing Mix).
 Konsep strategi pemasaran yang paling efektif pada sebuah bisnis atau
 usaha yang baru dimulai memang terbilang lebih banyak tantangannya
 ketimbang kemudahannya.
 Tidak sedikit para pebisnis sukses yang memberikan pernyataan bahwa
 tolak ukur kesuksesan suatu bisnis adalah pada penjualan.
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 Pengertian strategi pemasaran Tjiptono (2008) adalah hal hal yang
 meliputi seluruh sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk
 merencanakan dan menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan
 mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan
 pembeli aktual maupun potensial.
 Perencanaan dalam pemasaran sebuah produk akan memberikan dasar
 untuk setiap perusahaan sebagai sarana mengambil langkah yang paling
 efektif demi kelangsungan bisnisnya.
 Menurut Tjiptono (2008) dalam merencanakan dan melaksanakan
 strategi, para manajer bergantung pada empat komponen dasar. Elemen itu
 sering kali disebut sebagai “4P” dalam pemasaran, dan disebut sebagai alat
 untuk menjalankan strategi, mereka membentuk bauran pemasaran
 (marketing mix), masing – masing adalah :
 a. Produk (Product)
 Pemasaran dimulai dengan produk yaitu, barang, jasa atau gagasan yang
 dirancang untuk memenuhi kebutuhan seorang pemakai. Dengan demikian
 menyusun dan mengembangkan produk baru merupakan tantangan bagi
 tenaga pemasaran. Memenuhi kebutuhan pemakai seringkali berarti
 mengubah produk – produk yang telah ada. Salah satu strateginya adalah
 diferensiasi produk. Diferensiasi produk berarti penciptaan suatu produk
 atau citra produk yang cukup berbeda dengan produk – produk yang telah
 beredar dengan maksud untuk menarik konsumen.
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 b. Penetapan Harga (Pricing)
 Memillih harga jual yang paling sesuai kadangkadang juga merupakan
 tindak penyeimbangan. Disatu sisi, harga harus mendukung beragam biaya
 - biaya operasi, administrasi dan riset organisasi itu selain juga biaya
 pemasaran, seperti biaya iklan dan biaya penjual. Disisi lain, harga tidak
 dapat terlalu tinggi karena pelanggan dapat berpindah ke produk – produk
 pesaing.
 c. Promosi (Promotion)
 Komponen bauran pemasaran yang paling terlihat nyata tidak lain adalah
 promosi, yang mengacu pada teknik-teknik untuk mengkomunikasikan
 informasi mengenai produk.
 d. Penempatan / Distribusi (Place)
 Yaitu bagian dari bauran pemasaran yang mempertimbangkan bagaimana
 menyampaikan produk dari produsen ke pemakai.
 2. Pengembangan Pemasaran.
 Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap
 pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan,
 motivasi dan kreativitas Panji Anoraga (2007). Jika hal ini dapat dilakukan
 oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan
 usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah
 usaha besar. Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha (starting),
 membangun kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang
 lebih dikenal dengan franchising. Namun yang perlu diperhatikan adalah
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 kemana arah bisnis tersebut akan dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu
 pengembangan dalam memperluaskan dan mempertahankan bisnis tersebut
 agar dapat berjalan dengan baik. Untuk melaksanakan pengembangan bisnis
 dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti bidang produksi dan
 pengolahan, pemasaran, SDM, teknologi dan lain-lain.
 Tahapan dalam mengembangkan usaha menurut Panji Anoraga (2007)
 antara lain:
 a. Identifikasi Peluang.
 Perlu identifikasi peluang dengan dengan didukung data dan informasi.
 Informasi biasa didapatkan dari sumber:
 1.) Rencana perusahaan.
 2.) Saran dan usul manajemen kecil.
 3.) Program dan pemerintah.
 4.) Hasil berbagai analisis peluang usaha.
 5.) Asosiasi usaha sejenis.
 b. Merumuskan Alternatif usaha.
 c. Menyeleksi Alternatif.
 Alternatif yang banyak selanjutnya harus dipilih satu atau beberapa
 alternatif yang prospektif dan paling baik agi perusahaan. Dasar
 pemilihan dari berbagai alternatif dapat menggunakan kriteria:
 1.) Ketersediaan pasar.
 2.) Resiko kegagalan.
 3.) Harga.
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 d. Pelaksanaan Alternatif Terpilih.
 e. Evaluasi.
 E. Teori Penjualan
 1. Pengertian Penjualan.
 Penjualan menurut M Narifin (2009) merupakan salah satu kegiatan yang
 dilakukan perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang
 dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan. Penjualan juga
 berarti proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan harga jual
 sampai produk didistribusikan ke tangan konsumen(pembeli).
 Kegiatan penjualan menurut Mulyadi (2008) merupakan kegiatan
 pelengkap atau suplemen dari pembelian, untuk memungkinkan terjadinya
 transaksi. Jadi kegiatan pembelian dan penjualan merupakan satu kesatuan
 untuk dapat terlaksananya transfer hak atau transaksi. Oleh karena itu, kegiatan
 penjualan seperti halnya kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan pembelian,
 terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi penciptaan permintaan,
 menemukan si pembeli, nogosiasi harga, dan syarat-syarat pembayaran.dalam
 hal ini, penjualan ini, seperti penjual harus menentukan kebijaksanaan dan
 prosedur yang akan diikuti memungkinkan dilaksankannya rencana penjualan
 yang ditetapkan.
 2. Tujuan Penjualan
 Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan
 keberhasilan dalam mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu
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 menjual maka perusahaan akan mengalami kerugian. Adapun tujuan umum
 penjualan dalam perusahaan yaitu :
 a. Tujuan yang dirancang untuk meningkatkan volume penjualan total atau
 meningkatkan penjualan produk- produk yang lebih menguntungkan.
 b. Tujuan yang dirancang untuk mempertahankan posisi penjualan yag
 efektif melalui kunjungan penjualan regular dalam rangka menyediakan
 informasi mengenai produk baru.
 c. Menunjang pertumbuhan perusahaan Tujuan tersebut dapat tercapai
 apabila penjualan dapat dilaksanakan sebagaimana yang telah
 direncanakan sebelumnya.Penjualan tidak selalu berjalan mulus,
 keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan banyak dipengaruhi
 oleh lingkungan pemasaran.Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap
 perkembangan perusahaan.
 Kita ketahui bahwa proses produksi yang dilakukan oleh seorang produsen
 akan menghasilkan sejumlah barang, atau produk. Produk inilah yang
 merupakan jumlah barang yang akan dijual dan hasilnya merupakan jumlah
 penerimaan bagi seorang produsen. Jadi pengertian penerimaan adalah
 sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan atas penjualan produk yang
 dihasilkan. Dalam ilmu ekonomi penerimaan diistilahkan revenue.
 3. Penerimaan Total (TR = Total Revenue)
 Penerimaan total menurut Muyadi (2008) adalah jumlah seluruh penerimaan
 perusahaan dari hasil penjualan sejumlah produk (barang yang dihasilkan).
 Cara untuk menghitung penerimaan total dapat dilakukan dengan mengalikan
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 jumlah produk dengan harga jual produk per unit. Jika dirumuskan sebagai
 berikut:
 TR = Q x P
 Keterangan:
 TR = Penerimaan total perusahaan
 Q = Jumlah produk yang dihasilkan
 P = Harga jual per unit
 F. Analisis Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Analysis)
 Persediaan (inventories) menurut Subramanyam (2017) merupakan barang
 yang akan dimiliki untuk dijual sebagai bagian dari operasi sebuah bisnis
 normal perusahaan. Persediaan merupakan aset yang dibutuhkan dan penting
 bagi sebuah perusahaan. Pemeriksaaan dengan cermat atas persediaan perlu
 dilakukan karena persediaan merupakan komponen penting dalam aset operasi
 dan secara langsung mempengaruhi penentuan laba.
 Penentuan metode penetapan biaya untuk penilaian persediaan adalah
 karena dampaknya pada neto dan penilaian aset. Metode penetapan biaya
 persediaan digunakan untuk pengalokasikan beban pokok barang yang tersedia
 untuk dijual antara beban pokok penjualan atau persediaan akhir. Oleh karena
 itu, penetapan biaya untuk persediaan mempengaruhi pengukuran laba maupun
 aset.
 Untuk mengilustrasikan asumsi arus biaya yang tersedia, anggaplah bahwa
 keterangan berikut ini mencerminkan catatan persediaan suatu perusahaan.
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 Persediaan pada 1 Januari tahun ke 2 40 unit @ $500 $20.000
 Persediaan yang dibeli selama 60 unit @ $600 $36.000
 tahun berjalan ______ +
 Beban pokok barang yang tersedia 100 unit $56.000
 untuk dijual
 Analisis persediaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
 mengatur efisiensi persediaan dievaluasi dengan menggunakan analisis
 persediaan (inventory analysis). Perhitungan dan analisisnya meliputi:
 1. Perputaran persediaan
 Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan
 Persediaan Rata−Rata
 2. Jumlah hari penjualan dalam persediaan
 Perputaran Persediaan = Perputaran Persediaan
 365
 Kelebihan persediaan mengurangi likuiditas karena kas masih terpakai
 untuk persediaan atau melekat di persediaan. Selain itu kelebihan persediaan
 meningkatkan beban asuransi, pajak properti, beban penyimpanan, dan beban
 lain yang berkaitan dengan persediaan. Beban-beban tersebut akan berdampak
 pada pengurangan dana yang dapat digunakan untuk keperluan lain misalnya
 perluasan operasional.
 Kelebihan persediaan juga meningkatkan risiko kerugian karena penurunan
 harga atau kerusakan persediaan. Disisi lain, suatu perusahaan sebaiknya tetap
 menjaga jumlah kecukupan persediaan sehingga tidak kehilangan konsumen
 karena kekurangan persediaan.
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 Perhitungan perputaran persediaan adalah sebagai berikut:
 Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan
 Persediaan Rata−Rata
 Adapun cara menghitung persediaan rata yaitu:
 Persediaan rata-rata = persediaan awal+persediaan akhir
 2
 Sedangkan untuk menghitung Harga Pokok Penjualan sebagai berikut:
 1. Komponen penentu Harga Pokok Penjualan Perusahaan Dagang antara
 lain:
 a. Persediaan Awal Barang Dagang.
 Persediaan awal barang dagang merupakan persediaan barang yang
 tersedia di awal periode atau tahun buku berjalan. Saldo persediaan
 awal barang dagang bisa dilihat pada neraca saldo periode berjalan atau
 neraca awal perusahaan atau neraca tahun sebelumnya.
 b. Persediaan Akhir Barang Dagang.
 Persediaan akhir barang dagang merupakan persediaan barang yang
 tersedia di akhir periode atau akhir tahun buku berjalan. Saldo
 persediaan ini biasanya diketahui pada data penyesuaian perusahaan
 pada akhir periode.
 c. Pembelian Bersih
 Pembelian bersih merupakan seluruh pembelian barang dagang yang
 dilakukan perusahaan, baik pembelian barang secara tunai maupun
 secara kredit, ditambah dengan biaya angkut pembelian dikurangi
 potongan pembelian dan retur pembelian yang terjadi.
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 Pembelian Bersih = (Pembelian + Ongkos Angkut Pembelian) –
 (Return Pembelian + Potongan Pembelian)
 2. Perhitungan Harga Pokok Penjualan
 Persediaan Barang (awal) xxx
 Pembelian xxx
 Beban Angkut Pembelian xxx
 Total Pembelian xxx
 Return Pembelian xxx
 Potongan Pembelian xxx
 Total Potongan Pembelian (xxx)
 Total Pembelian Bersih xxx
 Barang Tersedia Untuk Dijual xxx
 Persediaan Barang Akhir (xxx)
 Harga Pokok Penjualan xxx
 Pada dasarnya ada dua sistem pencatatan akuntansi untuk transaksi dagang
 yaitu:
 1. Sistem Persediaan Perpetual
 Sistem Persediaan Perpetual menurut Subramanyam (2017) yaitu setiap
 pembelian dan penjualan produk dicatat dalam akun persediaan dan
 buku besar yang berkaitan. Jadi, jumlah produk yang tersedia untuk
 dijual dan jumlah produk yang terjual dilaporkan dalam catatan
 persediaan secara terus-menerus.
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 2. Sistem Persediaan Periodik
 Sistem Persediaan Periodik menurut Subramanyam (2017) merupakan
 catatan persediaan tidak menunjukkan jumlah yang tersedia untuk dijual
 atau jumlah yang terjual selama periode tertentu. Sebagai gantinya,
 sebuah daftar persediaan yang tersedia, yang disebut persediaan fisik
 disiapkan pada akhir periode akuntansi. Persediaan fisik digunakan
 untuk menentukan nilai persediaan yang tersedia pada akhir periode dan
 nilai persediaan yang terjual selama periode tersebut.
 G. Laporan Laba/Rugi.
 Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban untuk suatu periode
 waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan yang disebut juga konsep
 pengaitan atau pemadanan, antara pendapatan dan beban yang terkait. Konsep
 ini diterapkan dengan memadankan beban dan pendapatan yang dihasilkan
 dalam periode terjadinya beban tersebut. Laporan laba rugi juga menyajikan
 selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi. Jika pendapatan lebih
 besar daripada beban, selisihnya disebut laba bersih. Jika beban melebihi
 pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih.
 Sebagai contoh, pengaruh pendapatan dihasilkan dan beban terjadi selama
 bulan berjalan untuk SolusiNet ditunjukkan dalam persamaan sebagai kenaikan
 dan penurunan yang terpisah dalam setiap pos. laba bersih untuk suatu periode
 berpengaruh terhadap kenaikan dalam ekuitas pemilik (modal) untuk periode
 tersebut, sementara rugi bersih berpengaruh terhadap penurunan ekuitas
 pemilik (modal) untuk periode tersebut.
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 Pendapatan, beban, dan laba bersih untuk SolusiNet disajikan di laporan
 laba rugi berikut. Urutan pos-pos beban yang disebutkan di laporan laba rugi
 berbeda-beda pada setiap perusahaan. Salah satu metode mengurutkan adalah
 dengan menyebutkan berdasarkan besarnya nilai, dimulai dengan pos yang
 jumlahnya paling besar. Beban lain-lain atau kadang disebut juga beban rupa-
 rupa, biasanya disebutkan paling akhir, tanpa memperhatikan jumlah nlainya.
 Pendapatan dan beban SolusiNet pada akhir tahun berjalan 30 April 2015
 dicatatan sebagai berikut.
 Pendapatan jasa 263.200.000
 Beban lain-lain 12.950.000
 Beban kantor 63.000.000
 Beban upah 131.700.000
 Laporan Laba Rugi SolusiNet tahun berjalan yang berakhir pada 30 April 2015.
 Pendapatan Jasa 263.200.000
 Beban-Beban:
 Beban Upah 131.700.000
 Beban kantor 63.000.000
 Beban Lain-Lain 12.950.000
 Total Beban (207.650.000)
 Laba Bersih 55.550.000
 H. Perumusan Hipotesis.
 1. (Yuniarti, Rahman, & Choiri, 2014) melakukan penelitian dengan judul
 “Strategi Pemasaran Pada UKM Keripik Tempe Sanan Malang”. Usaha
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 Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran utama dalam perekonomian
 negara, baik dalam kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto dan total
 pekerjaan. Dalam rangka mengembangkan bisnisnya, tempe SME Sanan
 Chips harus menciptakan inovasi dan melakukan perbaikan agar dapat
 bersaing dengan bisnis lain. Karena adanya persaingan di antara pesaing
 dengan berbagai merek keripik, maka keripik tempe UKM Sanan harus
 meningkatkan penentuan strategi pemasaran dengan tepat. Analisis strategi
 dapat dilakukan dengan menggunakan elemen bauran pemasaran. Hal itu
 memicu perlunya melakukan penelitian dalam hal faktor-faktor yang
 menarik pemasaran dan mengukur seberapa baik elemen gabungan dari
 bauran pemasaran dilakukan sesuai dengan strategi pemasaran. Setelah
 mendapatkan informasi terkait elemen bauran pemasaran dari kuesioner
 yang diberikan kepada keripik tempe UKM, maka analisis dilakukan
 berdasarkan SWOT dan QSMP untuk menentukan strategi pemasaran
 utama. Menurut hasil, Keripik Sanan UKM harus mengadopsi strategi
 pemasaran dengan: berfokus pada keragaman produk melalui memproduksi
 berbagai keripik, meluncurkan varian merek dengan berbagai paket dan
 berat bersih untuk menawarkan pilihan yang berbeda kepada konsumen,
 mengembangkan jaringan agen untuk memperluas wilayah penjualan pasar,
 melakukan promosi melalui pameran dan acara besar di Provinsi Jawa
 Timur, mempromosikan produk secara intensif melalui iklan gratis dan
 media sosial.
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 2. (Abiddin, Mas’udin, & Utama, 2017) melakukan penelitian tentang
 “Pemilihan Strategi Pemasaran Dengan Metode SWOT Dan TOPSIS”.
 Pemasaran adalah kegiatan penting perusahaan. Tujuan utama pemasaran
 perusahaan adalah untuk meningkatkan laba. CV X adalah perusahaan
 dagang. Masalah perusahaan adalah penjualan produk yang stabil.
 Perusahaan harus menentukan strategi pemasaran yang tepat. Penelitian ini
 menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor-faktor dan
 merumuskan strategi pemasaran yang tepat. Metode TOPSIS digunakan
 untuk menentukan peringkat strategi pemasaran alternatif. Pemeringkatan
 TOPSIS menunjukkan strategi terbaik dan ideal. Berdasarkan analisis
 SWOT ada empat alternatif strategi pemasaran. strategi pemasaran prioritas
 pertama adalah memperluas jaringan distribusi pemasaran produk dengan
 nilai preferensi 0,497962. Strategi pemasaran prioritas kedua adalah untuk
 fokus pada salah satu varian NPK dengan nilai preferensi 0,488088. Strategi
 pemasaran prioritas tiga adalah meningkatkan kualitas layanan dengan nilai
 preferensi 0,465217. Dan empat strategi pemasaran prioritas adalah
 penggunaan strategi pemasaran dengan nilai preferensi 0,462249.
 3. (Ernawati & Rifa’i, 2018) melakukan penelitian dengan judul “Strategi
 Pemasaran Produk PRULink Syariah Assurance Account Pada PT.
 Prudental Life Assurance Cabang Kota Malang”. Penelitian ini bertujuan
 untuk mengetahui strategi pemasaran apa yang diterapkan oleh PT.
 Prudential Life Assurance Cabang Kota Malang dalam memasarkan
 PRUlink Syariah Assurance Account. Pemilihan PT. Prudential Life
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 Assurance Cabang Malang sebagai tempat penelitian didasarkan pada
 perkembangan di dunia asuransi, dan PT. Prudential Life Assurance Cabang
 Malang adalah salah satu perusahaan asuransi dengan pertumbuhan
 tercepat. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
 pendekatan kualitatif, yaitu peneliti menganalisis data berdasarkan
 informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan sumber
 lainnya. Sedangkan untuk analisis data menggunakan analisis kualitatif.
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang
 diterapkan oleh PT. Prudential Life Assurance Cabang Malang Pada
 PRUlink Syariah Product Assurance Account menggunakan strategi
 pemasaran internal yaitu strategi yang dilakukan oleh perusahaan terkait
 dengan perusahaan itu sendiri dan strategi pemasaran eksternal yang
 merupakan pengaruh tidak langsung di mana berada di luar kekuasaan atau
 kendali pemasar.
 4. (Sayogo, 2016) melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran
 Berbasis Media Sosial bagi Pengrajin Batik”. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengimplementasikan strategi pemasaran berbasis media sosial bagi
 pengrajin Batik di Dolokgede, Bojonegoro. Penelitian mengkombinasikan
 wawancara, observasi dan analisa dokumen sebagai metodologi untuk
 mengidentifikasikan permasalahan pengrajin, menentukan kebutuhan
 konsumen/potensi konsumen dan merancang tindakan strategis yang dapat
 dilakukan pengrajin Dolokgede untuk menggunakan media sosial sebagai
 penunjang pemasaran produk mereka. Berdasarkan hasil wawancara dan
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 observasi kami mengusulkan penggunaan Facebook sebagai alat untuk
 penunjang pemasaran dengan tiga tujuan: a) meningkatkan jumlah basis
 “anggota (teman)” dalam laman Dolokgede, b) meningkatkan reputasi
 merek produk melalui komunitas “anggota (teman)”, dan c) melakukan
 update kegiatan pengrajin ke komunitas “anggota (teman)”. Untuk itu, kami
 mengusulkan 4 rencana tindakan strategis pemasaran, yaitu: a) memposting
 konten tentang aktivitas kerja mereka sehari-hari dalam bentuk cerita
 (story), b) meng-audit dan update laman facebook secara berkelanjutan, c)
 meningkatkan “like” dan komentar melalui posting konten interaktif dan d)
 meningkatkan keterlibatan komunitas “anggota (teman)”.
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